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 Exclusive breastfeeding is breast milk that is given to babies 
from birth for six months without replacing and / or 
substituting with other foods or drinks (except drugs, vitamins 
and minerals. Breast milk contains various substances that are 
essential for the baby's growth and development and according 
to their needs. However, there are still many mothers who do 
not give exclusive breastfeeding to their babies for several 
reasons, and vice versa, mothers who want to breastfeed their 
babies but the milk does not want to come out or the milk 
production is insufficient. This study aims to determine the 
effect of oxytocin massage on the smoothness of breast milk. 
This research is a quantitative analytic study that will be 
carried out in the working area of Puskesmas Payung Sekaki. 
The sample in this study was 32 postpartum mothers with the 
sampling technique, namely quota sampling. Data were 
analyzed by univariate and bivariate. This analysis aims to 
determine: a description of the frequency distribution of the 
independent variable and the dependent variable. . Analysis 
with the Chi-Square test to see a significant relationship 
between the independent variables which have a significant 
relationship with the dependent variable. The results showed 
that there was an effect of oxytocin massage on breastfeeding 
in postpartum mothers in the working area of Puskesmas 
Payung Sekaki with bivariate test results p value <0.05. 
Suggestions from this study are expected to improve the health 
of mothers and babies, especially mothers who know more 
about the benefits of oxytocin massage so that it can support 




ASI eksklusif merupakan ASI yang diberikan kepada bayi sejak 
lahir seama enam bulan tnapa membahkan dan atau mengganti 
dengan makanan atau minuman lain (kecuali obat, vitamin dan 
mineral. ASI mengandung  berbagai zat yang penting untuk 
tumbuh kembang bayi dan sesuai dengan kebutuhannya. 
Namun demikian masih banyak ibu yang tidak memberikan 
ASI eksklusif pada bayi dengan beberapa alasan, begitu pula 
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sebaliknya ibu yang ingin menyusui bayinya namun ASI tidak 
mau keluar atau produksi ASI yang kurang. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pijit oksitosin terhadap 
kelancaran ASI. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif  
analitik yang akan dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas 
Payung Sekaki. Sampel dalam penelitian ini adalah 32 ibu nifas 
dengan teknik pengambilan sampel yaitu quota sampling. Data 
dianalisa secara univariat dan bivariate. Analisis ini bertujuan 
untuk mengetahui: gambaran distibusi frekuensi dari variable 
independen, dan variabel dependen. Analisis dengan uji Chi-
Square untuk melihat adanya hubungan yang bermakna dari 
variabel bebas yang mempunyai hubungan bermakna dengan 
variabel terikat. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
pengaruh pijit oksitosin terhadap pengeluaran ASI pada ibu 
nifas di wilayah kerja Puskesmas Payung sekaki dengan hasil 
uji bivariate p value < 0.05. saran dari penelitian ini diharapkan 
dapat meningkatkan kesehatan ibu dan bayi, terutama ibu lebih 
mengetahui tentang manfaat pijit oksitosin sehingga dapat 
mendukung pencapaian keberhasilan ASI eksklusif  dan 
Diharapkan lebih meningkatkan lagi motivasi dan pelaksanaan 




 Pemberian ASI Eksklusif 
selama enam bulan pertama kelahiran 
dapat mencegah kematian sekitar 1,3 
juta bayi di seluruh dunia tiap tahun. 
Angka Kematian Bayi (AKB) di 
Indonesia menurut Survei Demografi 
dan Kesehatan Indonesia AKB pada 
tahun 2017 sebesar 24 per 1.000 
kelahiran hidup. Data AKB di provinsi 
Riau tahun 2016 mengalami penurunan 
sebesar 1 % menjadi 7,8% dibandingkan 
dengan tahun 2015(RI, 2017).  
 Pemberian ASI eksklusif pada 
bayi 0 – 6 bulan di provinsi riau tahun 
2016 sebesar 56,2% lebih rendah dari 
pada tahun 2015 sebesar 68,8%, 
sedangkan target ckupan pemberian ASI 
eksklusif di Provinsi Riau pada tahun 
2016 sebesar 80%. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan 
menyusui secara eksklusif adalah 
Inisiasi Menyusu Dini (IMD). Inisiasi 
Menyusu Dini adalah kegiatan bayi 
mulai menyusu sendiri segera setelah 
lahir dalam 1 jam pertama kehidupan 
(Riau, 2016). 
 Faktor penghambat dalam 
pemberian ASI adalah produksi ASI itu 
sendiri. Produksi ASI yang kurang dan 
lambat keluar dapat menyebabkan ibu 
tidak memberikan ASI pada bayinya 
dengan cukup. Selain hormon prolaktin, 
proses laktasi juga bergantung pada 
hormon oksitosin, yang dilepas dari 
hipofise posterior sebagai reaksi 
terhadap penghisapan puting. Oksitosin 
mempengaruhi sel-sel mioepitel yang 
mengelilingi alveoli mammae sehingga 
alveoli berkontraksi dan mengeluarkan 
air susu yang sudah disekresikan oleh 
kelenjar Mammae, refleks oksitosin ini 
dipengaruhi oleh jiwa ibu. Jika ada rasa 
cemas, stress dan ragu yang terjadi, 
maka pengeluaran ASI bisa terhambat 
(Kodrat, 2010) 
 Metode SPEOS yaitu 
melakukan stimulasi untuk membantu 
pengeluaran hormon oksitosin melalui 
pijat oksitosin, memberikan rasa 
nyaman dan menumbuhkan keyakinan 
pada ibu bahwa ASI ibu pasti keluar dan 
ibu bisa memberikan ASI eksklusif 
dengan pijat endorphin sugestif/afirmatif 
positif (Wiwin, 2014). Pijat Oksitosin 
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ini biasanya dilakukan oleh suami 
maupun keluarga, yang sebelumnya 
diajarkan oleh bidan atau petugas 
kesehatan lainnya. Bidan harus selalu 
mengembangkan dirinya agar mampu 
memenuhi peningkatan kebutuhan 
kesehatan klienya. Keselamatan dan 
kesejahteraan ibu secara menyeluruh 
merupakan perhatian yang paling utama 
bagi bidan. Dengan pijatan yang baik 
akan membantu pengeluaran ASI yang 
lancar, sehingga diharapkan program 
ASI ekslusif akan tercapai (Asrinah, 
Shinta, 2010). 
 Berbagai macam cara dapat 
dilakukan untuk menstimulasi reflek 
oksitosin. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Nurhanifah (2013) 
tentang efektifitas massage rolling 
(punggung) dan kompres hangat 
terhadap peningkatan produksi ASI 
menunjukkan bahwa keduanya cukup 
efektif dalam melancarkan produksi ASI 
(Nurhanifah, 2013). 
Hipotesa dari penelitian ini adalah H0 
ditolak apabila nilai  (p) > 0,05 maka H0 
gagal ditolak  dan  Ha  menyatakan  
tidak adanya pengaruh. 
 
METODE 
Penelitian dilaksanakan diawali 
dengan survey awal menlihat cukup 
banyak ibu nifas yang mengalami 
hambatan dalam memberikan ASI 
Eksklusif karena ASI sedikit. Setelah itu  
dilakukan pembuatan proposal guna 
mngetahui hubungan pijit oksitosin 
terhadap kelancaran ASI. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif analitik. Penelitian kuantitatif 
dilakukan untuk melihat gambaran 
pelaksanaan pijit oksitosin pada ibu 
nifas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Univariat  
Hasil analisis univariat dapat terlihat 
pada tabel berikut: 
 
Tabel 1Distribusi Responden berdasarkan 
Pendidikan 
 




1 Tinggi 22 68,8 
2 Rendah 10 31,2 
 Total  32 100 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 
bahwa mayoritas responden memiliki 
pendidikan tinggi sebanyak 22 orang 
(68,8%). 
 
Tabel 2 Distribusi Responden berdasarkan 
Pekerjaan 
No  Pekerjaan Frekuensi Persentase 
(%) 




 Total  32 100 
 
 Berdasarkan table 2 dapat 
diketahui bahwa mayoritas responden 
bekerja sebanyak 19 orang (59,4%). 
 
Tabel 3 Distribusi Responden yang 
melakukan Pijat Payudara 
 




1 Tidak  11 34,4 
2 Ya  21 65,6 
 Total  32 100 
 
 Berdasarkan Tabel 3 dapat 
diketahui bahwa mayoritas responden 
melakukan pijat payudara sebanyak 21 
orang (65,6%). 
 
Tabel 4 Distribusi Responden yang 
menggunakan Suplemen ASI 
 






1 Tidak 9 28,1 
2 Ya  23 71,9 
 Total  32 100 
 
 Berdasarkan Tabel 4 dapat 
diketahui bahwa mayoritas responden 
mengkonsumsi suplemen pelancar ASI 




Tabel 5 Distribusi Responden yang 
melakukan Pijat Oksitosin 
 




1 Tidak 16 50 
2 Ya  16 50 
 Total  32 100 
 
 Berdasarkan Tabel 5 dapat 
diketahui bahwa mayoritas responden 
tidak melakukan pijat oksitosin 
sebanyak 17 orang (53,1%). 
 







1 Tidak lancar 14 43,8 
2 Lancar 18 56,2 
 Total 32 100 
 
 Berdasarkan Tabel 6 dapat 
diketahui bahwa mayoritas responden 
yang pengeluaran ASI lancar sebanyak 
18 orang (56,2%). 
 
B. Bivariat  
Tabel 7 Hubungan pijat oksitosin 





Pengeluaran ASI  
Total Pvalue Tidak 
lancar  
lancar   
N % N % N % 
             
0,01 






Ya 3 21,4 13 72,2 16 50 
Total 14 100 18 100 32 10
0 
 
 Berdasarkan Tabel 7 dapat 
diketahui bahwa sebagian besar 
responden  yang melakukan pijat 
oksitosin dan pengeluaran ASI lancar 
sebanyak 13 orang , dari hasil chi-square 
diperoleh hasil p value <0,05 (0,01) 
artinya terdapat hubungan antara pijat 
oksitosin terhadap pengeluaran ASI.  
 
PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengaruh pijat oksitosin terhadap 
pengeluaran ASI terdapat hubungan 
dengan nilai p value <0,05. artinya 
terdapat hubungan antara pijat oksitosin 
terhadap pengeluaran ASI.    
 Pijat oksitosin adalah pemijatan 
pada sepanjang tulang belakang sampai 
tulang costae kelima –keenam dan 
merupakan usaha untuk merangsang 
hormon prolaktin dan oksitosin setelah 
melahirkan (yohmi dan roseli,2009). 
Pijat oksitosin yang sering dilakukan 
dalam rangka meningkatkan 
ketidaklancaran produksi ASI adalah 
oksitosin. Pijat oksitosin, bisa d bantu 
pijat oleh ayah atau nenek bayi. Pijat 
oksitosin ini dilakukan untuk 
merangsang refleks oksitosin atau 
refleks let down. Selain untuk 
merangsang refleks letdown manfaat 
pijat oksitosin adalah memberikan 
kenyamanan pada ibu, mengurangi 
bengkak, mengurangi sumbatan ASI, 
merangsang pelepasan hormon 
oksitosin, mempertahankan produksi 
ASI ketika ibu dan bayi sakit.  
 Pijat oksitosin merupakan salah 
satu solusi untuk mengatasi 
ketidaklancaran produksi ASI. Pijat 
oksitosin bisa dilakukan kemanapun ibu 
mau dengan durasi 3-5 menit, lebih 
disarankan sebelum menyusui atau 
memerah ASI. sehingga untuk 
mendapatkan jumlah ASI yang optimal 
dan baik, sebaiknya pijat oksitosin 
dilakukan setiap hari dengan durasi 3-5 
menit.  
 Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Maita (2016) dengan judul “Pengaruh 
pijat oksitosin terhadap produksi ASI di 
BPM Ernita didapatkan hasil p value 
(<0,05) yang artinya adanya pengaruh 
pijat oksitosin terhadap produksi ASI 
ibu nifas. Dan sejalan dengan hasil 
penelitian Pilaria (2017) dengan judul 
“pengaruh pijit oksitosin terhadap 
produksi ASI pada ibu postpartum di 
wilayah kerja puskesmas pejeruk kota 
mataram dimana didapatkan hasil 
setelah dilakukan pijit oksitosin 
produksi ASI meningkat sebnyak 90% 
responden dengan hasil uji statisti 
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menggunakan Mcnemar Test diperoleh 
nilai p value 0 ,000 atau p<α=0,05.  
 Keberhasilan pijat oksitosin 
tidak terlepas dari faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan pijat 
oksitosin terhadap pengeluaran ASI 
adalah fakro psikologis, kenyamanan, 
dukungan keluarga, dukungan petugas 
kesehatan.selanjutnya akan menghambat 
transportasi oksitosin ke dalam 
payudara.  
 Umumnya, ibu akan mengalami 
gangguan rasa nyaman segera setelah 
memasuki masa nifas. Bagi ibu yang 
menyusui gangguan rasa nyaman 
biasanya adalah rasa nyeri karena puting 
lecet yang disebabkan oleh posisi 
menyusui dan perlekatan bayi yang 
tidak tepat dan payudara bengkak yang 
disebabkan oleh air susu yang melimpah 
tidak keluar. Puting lecet dan payudara 
bengkak merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi pengeluaran ASI. 
 Dukungan keluarga (suami dan 
orang tua) sangat diperlukan untuk 
ketentraman ibu menyusui, selain itu 
nasehat dari mereka yang lebih 
berpengalaman akan membantu 
keberhasilan menyusui (Depkes RI, 
2017). Seorang ayah dan lingkungan 
yang mengelilingi ibu sangat 
menentukan keberhasilan menyusui. 
Bahkan proses pemberian ASI itu 
sendiri memiliki aspek psikologis dan 
rohaniah antara ibu, bayi, dan seorang 
ayah, bukan hanya sekedar tempel dan 
biarkan menyusui saja 
 Dukungan petugas kesehatan 
sangat diperlukan untuk memandirikan 
dan memberdayakan ibu dan keluarga 
dirumah. Petugas kesehatan dalam hal 
ini perawat atau bidan memberikan 
informasi mengenai tentang pijat 
oksitosin dan melakukan pijat oksitosin. 
Selain itu, petugas kesehatan juga perlu 
memotivasi ibu untuk melakukan pijat 
oksitosin secara mandiri. 
 
SIMPULAN  
 Dari hasil penelitian tentang 
efektivitas pijat oksitosin pada ibu nifas 
di wilayah kerja puskesmas payung 
sekaki sebagai berikut ; (1) Mayoritas 
responden memiliki pendidikan tinggi 
sebanyak 22 orang (68,8%), (2) 
Mayoritas responden tidak bekerja 
sebanyak 19 orang (59,4%), (3) 
Mayoritas responden melakukan 
perawatan payudara sebanyak 21 orang 
(65,6%), (4) Mayoritas responden 
mengkonsumsi suplemen ASI sebanyak 
23 orang (71,9), (5) Responden 
melakukan pijat oksitosin sebanyak 16 
orang (50%) dan yang tidak melakukan 
pijit oksitosin  sebanyak 16 orang 
(50%), (6) Mayoritas responden dengan 
pengeluaran ASI lancar sebanyak 18 
orang (56,2%), (7) Hasil uji bivariat 
terdapat pengaruh pijit oksitosin 
terhadap pengeluaran ASI dengan nilai p 
value < 0,05. 
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